ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Persepsi, Sikap Masyarakat dan Peran Pendamping
Terhadap Efektivitas Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (Studi
Kasus di Desa Gambiran Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung) ditulis oleh
Winarsih, Jurusan Ekonomi Syariah, Nim. 17402163226 dengan dibimbing oleh Dr. H.
Mashudi, M.Pd.1.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kemiskinan dan untuk
mengimplementasikan UUD 1945 pasal 34 ayat 1 “fakir miskin dan anak terlantar
dipelihara oleh negara”, Pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat dimana
sebagai bentuk tanggungjawabnya membawa masyarakat hidup sejahtera. Dengan
demikian, muncullah program Jalin Matra sejak tahun 2014 sampai 2019. Ada 3 jenis
program Jalin Matra antara lain BRTSM, PK2, dan PFK. Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan (PFK) bertujuan untuk membantu kepala rumah tangga perempuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam mewujudkan efektivitas suatu program tidak
lepas dari partisipasi masyarakat atau warga yang bersangkutan, sehingga persepsi, sikap
masyarakat dan peran pendamping diperlukan dalam mewujudkan efektivitas program
Jalin Matra PFK.

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 1) apakah persepsi berpengaruh
terhadap efektivitas program Jalin Matra PFK di Desa Gambiran?, 2) apakah sikap
masyarakat berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin Matra PFK di Desa
Gambiran?, 3) apakah peran pendamping berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin
Matra PFK di Desa Gambiran, 4) apakah persepsi, sikap masyarakat dan peran
pendamping berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin Matra PFK di Desa
Gambiran?.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling
dengan jenis sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Data yang dipakai adalah data
primer, dengan diperoleh dari penyebaran kuisioner. Untuk mengetahui seberapa
pengaruh persepsi, sikap masyarakat dan peran pendamping terhadap efektivitas program
Jalin Matra PFK di Desa Gambiran menggunakan teknik analisis uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi, sikap masyarakat dan peran
pendamping tidak berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin Matra PFK di Desa
Gambiran Kecamatan Pagerwojo. Nilai R Square sebesar 0,159 atau 15,9 % maka dengan
ini dapat diketahui bahwa sebesar 15,9% variabel persepsi, sikap masyarakat dan peran
pendamping berkontribusi terhadap efektivitas program Jalin Matra PFK dan sedangkan
sebanyak 84,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang mana tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Influence of Perception, Community Attitudes and
Companion Role Towards the Effectiviness of Poverty Feminine Mitigation Intertwining
Program (Case Study in Gambiran Village, Pegarwojo District, Tulungagung Regency)
written by Winarsih, Departement of Sharia Economics, NIM. 17402163226 guided by
Dr. H. Mashudi, M.Pd.lI.

This research is motivated by the existence of the phenomenon of poverty and to
implement the 1945 Constitution article 34 paragraph 1 “the poor and abandoned
children are nurtured by the state”, the Goverment provides assistance to the community
which as a form of responsibility brings the people to prosper. Thus, the Jalin Matra
program emerged from 2014 to 2019. There were 3 types of Jalin Matra programs
including BRTSM, PK2 and PFK. Mitigation of Poverty Reduction (PFK) aims to help
female household heads in meeting their daily needs. In realizing the effectiveness of a
program can not be separated from the partisipation of the community and the role of
companion is needed in realizing the effectiveness of the PFK intertwine program.

The formulation of the problems of this study include : 1) Does perception affect
the effectiveness of the PFK Intertwining program in Gambiran Village? 2) Does the
community’s attitude affect the effectiveness of of the PFK Intertwining program in
Gambiran Village? 3) Does Companion Role Towards affect the effectiveness of the PFK
Intertwining program in Gambiran Village? 4) Does the perception, attitude of the
community and the role of facilitator influence the effectiveness of the PFK Intertwining
program in Gambiran Village?.

The research uses a quantitative approach with the type of clause associative
research. Sampling using non-probability sampling techniques with the type of sample
used is saturated samples. The data used are primary data, obtained from distributing
guestionnaires. To find out how much influence perceptions, community attitudes and
companion roles have on the effectiveness of the PFK Jalin Matra program in Gambiran
Village uses classic assumption test analysis techniques, multiple linier regression
analysis and hypothesis testing.

The results showed that community perceptions, attitudes and the role of
companion din not influence the effetiveness of the Jalin Matra PFK program in
Gambiran Village, Pagerwojo District. R Square value of 0,159 or 15,9%, it can be seen
that by 15,9% the variables of perception, community attituds and the role of assistants
contribute of Jalin Matra PFK program, while 84,1% are influenced by other variables
which are not explained in this study.
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